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ABSTRACT 
Characterization of Ipomoea reptans germplasm collection 
were done in order to describe the accessions and to utilize as 
working collection materials for breeding program. Descrip-
tion was aimed to identify the new collections of 15 accessions 
I. reptans which were taken from IVEGRI (Indonesia Vege-
table Goverment Research Institute) germplasm collection. 
The experiment was carried out in Subang station (100 m asl) 
in dry season 2002. Each accession were planted 40 plant per 
plot of I. reptans with plant distance 20 x 30 cm. The plants of 
were fertilized with stable manure 20 t/ha and NPK (15 : 15 : 
15) 500 kg/ha. The result of the study was a description of 
genetic resources that will be exchanged and utilized in breed-
ing for high yielding varieties of I. reptans with better quality. 
Key words: Ipomoea reptans, accession, characterization, 
description, germplasm. 
ABSTRAK 
Karakterisasi plasma nutfah kangkung dilakukan untuk menda-
patkan deskripsi sifat tanaman dan sebagai bahan working 
collection yang akan digunakan sebagai bahan dalam program 
pemuliaan. Penelitian mencakup 15 nomor aksesi kangkung di 
Kebun Percobaan Subang (100 m dpl) Jawa Barat pada musim 
kemarau 2002, tiap nomor dari masing-masing aksesi ditanam 
sebanyak 40 tanaman. Tanaman diberi pupuk kandang domba 
dengan takaran 20 t/ha dan NPK (15 : 15 : 15) 500 kg/ha. Hasil 
penelitian ini menghasilkan deskripsi plasma nutfah tanaman 
kangkung untuk pertukaran informasi mengenai sumber gene-
tik yang akan digunakan dalam pemuliaan untuk mendapatkan 
varietas unggul dengan kualitas yang lebih baik. 
Kata kunci: Ipomoea reptans, aksesi, karakterisasi, deskripsi, 
plasma nutfah. 
PENDAHULUAN 
Kangkung (Ipomoea reptans) merupakan ta-
naman sayuran penting di Asia Tenggara dan Asia 
Selatan. Sayuran ini mudah dibudidayakan dan ber-
umur pendek. Selain untuk sayuran, kangkung yang 
mengandung senyawa tertentu juga bermanfaat da-
lam industri farmasi (Djuariah 1997). 
Di Indonesia terdapat dua tipe kangkung, 
yaitu kangkung darat dan kangkung air. Kangkung 
darat tumbuh di lahan tegalan dan lahan sawah, se-
dangkan kangkung air tumbuh di air, baik air ba-
long maupun air sungai. Kultivar lokal yang dikenal 
adalah kangkung Lombok dan kangkung Sukabumi, 
keduanya memiliki kualitas yang tinggi dengan ciri 
khas daun berwarna hijau muda cerah, menarik, dan 
lebar (biasanya jenis kangkung darat) serta batang-
nya renyah (Abidin et al. 1990). Kangkung me-
ngandung senyawa phytol 37% dan asam palmitat 
11% yang bermanfaat untuk farmasi, sehingga da-
lam dunia kedokteran kangkung disebut tanaman 
obat (Tseng et al. 1992). 
Untuk mengantisipasi erosi gen tanaman telah 
dilakukan pelestarian bahan genetik tanaman me-
lalui kegiatan eksplorasi, karakterisasi, rejuvinasi, 
dan dokumentasi (Astanto 1994; Charda et al. 
1992). Dari kegiatan ini akan dihasilkan deskripsi 
tanaman yang penting artinya sebagai pedoman 
dalam pemberdayaan sumber daya genetik dalam 
program pemuliaan (Hershey 1987). 
Mengingat pentingnya peranan plasma nutfah 
dalam program pemuliaan, maka kegiatan karakteri-
sasi perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mendapatkan sifat-sifat penting dari koleksi 
kangkung melalui karakterisasi. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian menggunakan 15 nomor aksesi ko-
leksi plasma nutfah kangkung hasil eksplorasi dari 
Sumatera dan Jawa. Percobaan dilaksanakan di Ke-
bun Percobaan Subang (100 m dpl), musim kema-
rau tahun 2002. Setiap nomor aksesi kangkung dita-
nam 40 tanaman per petak dengan jarak tanam 20 x 
30 cm. 
Tanaman dipupuk dengan pupuk kandang ko-
toran domba sebanyak 20 t/ha dan pupuk NPK (15 : 
15 : 15) dengan takaran 500 kg/ha, diberikan secara 
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bersamaan 2 hari sebelum tanam. Pupuk NPK dibe-
rikan dua kali, yaitu 50% pada saat tanam dan 50% 
lagi pada saat tanaman berumur 4 minggu. 
Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan 
vegetatif dan generatif. Peubah yang diamati meli-
puti: 
• Tipe tumbuh setiap aksesi. 
• Diameter batang (cm), diukur pada bagian yang 
terbesar dan yang terkecil pada setiap tanaman 
contoh. 
• Ukuran daun (cm), mencakup panjang dan lebar 
daun pada setiap aksesi. 
• Warna daun, bentuk batang, umur berbunga 
(hari) dihitung setelah tanaman 50% berbunga, 
bentuk bunga, warna bunga, bobot rata-rata per 
rumpun. 
• Umur panen pucuk (hari) ditentukan dengan cara 
memetik pucuk sepanjang 3-4 cm per aksesi 
pada umur 40-46 hari setelah tanam (HST). 
• Panjang internode. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama percobaan berlangsung tanaman tum-
buh baik tanpa gangguan hama dan penyakit yang 
berarti. Secara visual aksesi-aksesi plasma nutfah 
kangkung yang diuji menunjukkan keseragaman 
pertumbuhan. 
Semua aksesi kangkung yang dikoleksi mem-
punyai tipe tumbuh tegak dengan warna daun hijau, 
batang bulat, bunga berbentuk terompet, dan warna 
bunga putih. Panjang dan lebar daun setiap aksesi 
bervariasi. Panjang daun berkisar antara 8->12 cm, 
daun terpanjang ditunjukkan oleh aksesi 511 asal 
Bekasi (12,6 cm), kemudian disusul oleh aksesi 504 
asal Bengkulu (12,3 cm) (Tabel 1). Daun terlebar 
ditunjukkan oleh aksesi 512 asal Cikampek (3,35 
cm). Pada aksesi lainnya, lebar daun berkisar antara 
1->10 cm. Secara umum daun tanaman berbentuk 
lanceolate dengan ujung meruncing dan berbatang 
lunak (herbacious), biasanya ditanam di persawahan 
atau tegalan. Hal tersebut sesuai dengan deskripsi 
morfologi tumbuhan menurut Tjitrosoepomo (1990) 
dan Subhan et al. (1989). 
Umur berbunga serempak berkisar antara 60-
65 HST. Panen dilakukan pada 42-45 HST, dengan 
cara memotong batangnya (pohon) sepanjang ±20-
25 cm, kemudian diikat setiap rumpunnya. Pada 
umur 45 HST tipe pertumbuhan semua aksesi 
adalah tegak. Namun setelah panen pertama, tipe 
pertumbuhan menjalar di atas tanah. Bunga muncul 
setelah panen pertama atau panen kedua. 
Kangkung darat dapat dipanen tiga kali apa-
bila panen dilakukan dengan cara memotong batang 
sepanjang ±20-25 cm, selanjutnya tanaman dibiar-
kan tumbuh agar menghasilkan biji. Cara panen ke-
dua, pada umur 45 hari, tanaman dicabut dengan 
akarnya kemudian diikat. Panen dengan cara kedua 
ini dilakukan untuk mempertahankan kesegaran ta-
naman sampai ke pasar (agar tidak cepat layu). 
Panjang internod berkisar antara 1->4 cm 
(Tabel 2). Internod terpanjang ditunjukkan oleh 
Tabel 1. Karakteristik pertumbuhan vegetatif plasma nutfah kangkung. KP Subang, Jawa Barat, 2002. 
 







 1. 501 Malang 0,36 9,8   2,0 60 
 2. 502 Malang 0,39 10,2 2,85 60 
 3. 503 Malang 0,35 10,8 2,15 62 
 4. 504 Bengkulu 0,32 12,3 2,95 65 
 5. 505 Langkat 0,38 9,5 2,08 60 
 6. 506 Muba 0,35 9,0 2,10 60 
 7. 507 Langkat 0,33 10,9 2,65 60 
 8. 508 Langkat 0,36 8,0 2,05 60 
 9. 509 Pagar Alam 0,30 9,6 2,15 64 
 10. 510 Probolinggo 0,35 8,5 2,06 60 
 11. 511 Bekasi 0,39 12,6 2,95 60 
 12. 512 Cikampek 0,33 11,8 3,35 63 
 13. 513 Lembang 0,37 10,5 2,02 62 
 14. 514 Lembang 0,40 9,8 1,65 64 
 15. 515 Bekasi 0,35 10,2 2,15 65 
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aksesi 512 asal Cikampek (4,50 cm), kemudian di-
susul oleh aksesi 510 asal Probolinggo (4,25 cm). 
Keragaman panjang internod disebabkan oleh fak-
tor genetik, yang memberikan tanggap terhadap 
lingkungan. Suatu karakter tidak akan berkembang 
secara baik jika dipengaruhi oleh gen tanpa disertai 
oleh keadaan lingkungan yang sesuai. Sebaliknya, 
keadaan optimal tidak akan menyebabkan suatu ka-
rakter berkembang secara baik tanpa didukung oleh 
gen yang diperlukan (Allard dan Bradshaw 1964). 
Bobot tanaman per rumpun bervariasi antar-
aksesi (Tabel 2). Terdapat tiga kelompok bobot 
tanaman per rumpun, yaitu <500 g (aksesi 503, 504, 
505, 509, 511, 515), antara 500-600 g (aksesi 501, 
502, 507, 508, 510), dan >600 g (aksesi 506, 512, 
513, 514). Bobot per rumpun tertinggi dicapai oleh 
aksesi 513 asal Lembang (645,5 g). Hasil percobaan 
terdahulu menunjukkan bahwa kultivar lokal Lem-
bang I dan Lembang II berdaya hasil tinggi (637,5 
kg dan 630 kg per plot) (Djuariah 1997). Perbedaan 
bobot tanaman disebabkan oleh faktor genetik dari 
masing-masing aksesi dan interaksi dengan ling-
kungan setempat. Selain No. 513, yang termasuk 
mempunyai bobot per rumpun tinggi adalah No. 
506 (630 g/rumpun), No. 512 (630,5 g/rumpun), 
dan No. 514 (636 g/rumpun). 
Kriteria untuk menentukan aksesi harapan 
adalah kadar serat rendah, hasil tinggi, renyah, ber-
warna hijau yang dapat bertahan meskipun dima-
sak, seperti kangkung Lombok (Hilman et al. 
1995). Kriteria ini biasanya digunakan sebagai da-
sar dalam seleksi untuk menentukan pilihan aksesi 
harapan yang akan dimanfaatkan oleh pemulia ta-
naman sebagai bahan penelitian. 
Bagi pemulia tanaman, aksesi yang terpilih 
pada umumnya digunakan sebagai working collec-
tion. Dalam hal ini pemulia tanaman ikut ke lapang-
an pada saat tanaman menjelang panen. 
KESIMPULAN 
Dari 15 aksesi bahan penelitian, empat aksesi 
di antaranya (No. 513, 506, 512, dan 514) mempu-
nyai hasil tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk 
bahan pemuliaan. Dari empat aksesi tersebut, No. 
513 mempunyai hasil tertinggi (645,5 g/rumpun). 
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Tabel 2. Komponen hasil plasma nutfah kangkung. KP Subang, Jawa Barat, 2002. 
 
No. Aksesi Daerah asal Umur panen (HST) 
Panjang intenode 
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